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ANALISIS KEPATUHAN PAJAK WAJIB PAJAK ORANG

PRIBADI DI JAKARTA

ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang
mempengaruhi kepatuhan pajak. Rendahnya tingkat rasio penerimaan pajak
terhadap PDB negara diduga akibat dari rendahnya tingkat kepatuhan pajak.
Kepatuhan pajak ini menjadi salah satu hal yang penting karena dengan
kenaikan target penerimaan negara dari pajak setiap tahunnya yang tertuang
dalam APBN, semakin naik juga beban dari setiap penduduk Indonesia
untuk patuh menyetorkan pajaknya.

Sampel dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang
melakukan pekerjaan bebas yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP)
yang ada di DKI Jakarta. Sampel penelitian ini sebanyak 150 orang wajib
pajak orang pribadi yang melakukan pekerjaan bebas yang terdaftar di KPP
di Jakarta. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah simple
random sampling. Metode pengumpulan dataprimer yang digunakan adalah
dengan menyebarkan kuesioner. Teknik analisis data menggunakan
Structural Equation Model (SEM) dengan Partial Least Square (PLS).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel kesadaran wajib pajak,
pengetahuan dan pemahaman tentang  peraturan perpajakan, sanksi pajak,
dan kualitas layanan berpengaruh terhadap kepatuhan pajak.

Kata kunci: kesadaran wajib pajak, pengetahuan dan pemahaman
tentang peraturan perpajakan, sanksi pajak,   kualitas layanan,
kepatuhan pajak



5
5

ANALISIS KEPATUHAN PAJAK WAJIB PAJAK ORANG

PRIBADI DI JAKARTA

ABSTRACT

This study aims to examine the factors that influence tax compliance.
The low rate of tax revenue ratio to the country's GDP is expected to result
from low levels of tax compliance. This tax compliance becomes one of
the important thing because with the increase of state revenue target from
tax every year as stated in APBN, the burden is also increasing from every
resident of the country's to comply its tax.

The sample in this study is the taxpayer of an individual who performs
the free work listed in the Tax Office (KPP) in DKI Jakarta. The sample of
study as many as 150 people individual taxpayers who do the free work
listed in the Tax Office in Jakarta. Sampling technique in this research is
simple random sampling. The primary data collection method was used by
distributing questionnaires. This study used Structural Equation Model
(SEM) with Partial Least Square (PLS).

The results of this  study indicate that the variables of awareness of
taxpayers, knowledge and understanding of tax regulations, tax penalties, ,
and service quality affect the tax compliance.

Key Words: knowledge and understanding of tax regulations, good perceptions of
the effectiveness of the tax system, service quality, and awareness of taxpayers,
the willingness to pay taxes
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan

Dalam melaksanakan pembangunan nasional Negara Kesatuan Republik

Indonesia yang mempunyai tujuan untuk menyejahterakan dan memakmurkan

seluruh rakyat Indonesia secara merata dan berkeadilan, dibutuhkan pendanaan

yang bersumber dari penerimaan negara terutama yang berasal dari pajak. Hal ini

dikarenakan penerimaan perpajakan merupakan penyumbang terbesar bagi

pendapatan negara.

Tujuan dalam melaksanakan pembangunan nasional Negara, sulit dicapai

jika penerimaan Negara tidak sesuai dengan target yang dianggarkan, yaitu

APBN. Permasalahan tidak tercapainya APBN ini diduga karena kurangnya

kemauan membayar pajak dari wajib pajak. Selain itu terdapat perbedaan hasil

penelitian mengenai kemauan membayar pajak.

Pendapatan negara dari penerimaan perpajakan dalam APBNP tahun 2016

yang dapat dilihat dari gambar di bawah adalah sebesar 1,546.7  triliun rupiah.

Sedangkan tahun 2017 menjadi sebesar 1,498.9 triliun rupiah. Terdapat penurunan

penerimaan perpajakan dalam APBN antara tahun 2016 dengan tahun 2017.

Akibatnya diharapkan adanya perolehan dari   penerimaan perpajakan yang

semakin besar (Kementerian Keuangan Republik Indonesia; 2017;

http://www.kemenkeu.go.id/apbn2017, diakses tanggal 21 Mei 2017).
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Penerimaan Perpajakan terhadap Pendapatan
Negara

2016 - 2017
da am un Rup ah

1,822.5 1,786.2 1,555.1 1,750.3

1,546.7 1,539.2 1,285.0 1,498.9
APBN 2016 APBNP 2016 REAL SAS APBN APBN 2017

PER 31 DES 2016

Pene maan Pe pa akan Pendapa an Nega a

( l trili i )

I I

ri r j t r

( Sumber: Kementerian Keuangan Republik Indonesia)

Gambar 1.1
Grafik Penerimaan Perpajakan terhadap Pendapatan Negara 2016 - 2017

Tuntutan penerimaan dari perpajakan yang semakin besar juga membuat

pajak yang ditanggung oleh setiap penduduk Indonesia menjadi besar pula.

Namun upaya pencapaian target penerimaan pajak tersebut tidak selalu berjalan

mulus. Ini dikarenakan terdapat beberapa hal yang membuat pembayar pajak tidak

mau membayar dan melaporkan kewajiban pajak mereka ke negara lewat otoritas

perpajakan yang ada.

Jumlah penduduk Indonesia yang kini diperkirakan mencapai lebih dari

250 juta orang, sebanyak   hampir 121 juta orang ternyata sudah memiliki

pekerjaan. Namun menurut data Direktorat  Jenderal Pajak (DJP) jumlah Wajib

Pajak yang terdaftar tahun 2016 baru mencapai angka 30,04 juta, yang terdiri dari

2,4 juta Wajib Pajak Badan dan 27,5 juta Wajib Pajak Orang Pribadi (OP).

Seharusnya lebih banyak  penduduk yang mendaftar sebagai Wajib  Pajak demi

meningkatkan penerimaan negara.
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Wajib Pajak yang wajib melaporkan SPT sebanyak 18,1 juta, namun yang

sudah menyampaikan SPT baru mencapai 10,8 juta. Wajib Pajak Orang Pribadi

Non Karyawan yang telah melaporkan SPT tahunan 2016 baru sebesar 983.216

dari total 2.054.732 WP OP Non Karyawan yang wajib menyampaikan SPT. Hal

ini menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia memiliki kemauan membayar

pajak yang rendah.

Program pemerintah berupa tax amnesty merupakan salah satu cara untuk

memaksimalkan pendapatan dari sektor perpajakan, yang memiliki target pada

Wajib Pajak Orang Pribadi yang belum mengakui  hartanya. Namun tetap saja,

diperlukan kemauan membayar pajak yang tinggi dari wajib pajak sehingga dapat

menentukan tingkat wajib pajak untuk mematuhi ketentuan peraturan pajak.

Kemauan membayar pajak (willingness to pay tax) adalah suatu nilai yang

rela dikontribusikan oleh seseorang (yang ditetapkan dengan peraturan) yang

digunakan untuk membiayai pengeluaran umum negara dengan tidak mendapat

jasa timbal (kontraprestasi) secara langsung. Sebagian besar orang di seluruh

negeri tidak akan pernah menikmati memenuhi kewajiban perpajakan mereka, dan

tidak ada yang melakukannya dengan senang hati. Kemauan membayar pajak

dipengaruhi oleh pengetahuan dan pemahaman perpajakan, persepsi denda pajak,

kesadaran masyarakat membayar pajak, persepsi petugas pajak, dan persepsi

kemudahan dalam pelaksanaan sistem perpajakan (Tatiana dan Priyo, 2009).

Upaya yang dilakukan oleh otoritas pajak tidak akan berjalan lancar seperti

yang diharapkan jika tidak didukung oleh kemauan untuk membayar pajak dari

wajib pajak itu sendiri. Kemauan para wajib pajak untuk membayar kewajiban
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pajak mereka penting dalam pemungutan pajak. Penyebab keengganan untuk

membayar pajak adalah prinsip perpajakan, dimana manfaat pajak tidak bisa

dinikmati oleh wajib pajak secara langsung. Dikarenakan masyarakat sendiri tidak

pernah tahu bentuk konkret dari uang yang dikeluarkan untuk membayar pajak,

maka masyarakat tidak suka membayar pajak (Widayati dan Nurlis, 2010). Upaya

peningkatan penerimaan pajak adalah untuk memberikan layanan berkualitas

kepada pembayar pajak sebagai nasabah.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kemauan wajib pajak dalam

membayar pajak yang telah diteliti sebelumnya yang akan diuraikan lebih lanjut.

Hal-hal tersebut diantaranya, yaitu pengetahuan dan pemahaman tentang

peraturan perpajakan, persepsi yang  baik atas efektivitas sistem perpajakan,

kualitas layanan, dan juga kesadaran wajib pajak.

Faktor pertama yang mempengaruhi kemauan membayar pajak adalah

pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan pajak. Pengetahuan adalah

menghilangkan keraguan terhadap suatu perkara dan hasil kerja fikir (penalaran)

yang merubah tidak tahu menjadi tahu (Widayati dan Nurlis, 2010). Sedangkan

memahami adalah suatu kemauan untuk menjelaskan secara benar tentang objek

yang diketahui dan dapat menginterprestasikan materi tersebut secara benar

(Soekidjo, 2007). Dengan adanya pernyataan tersebut, apabila seseorang telah

mengetahui peraturan yang ada, maka seharusnya orang tersebut akan paham dan

juga menjalani dan mentaati peraturan yang ada. Menurut penelitian Popy Putri

Violita (2015) pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan pajak mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap kemauan wajib pajak untuk membayar pajak,
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sedangkan menurut penelitian Hardiningsih dan Yulianawati (2011) tidak

berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak.

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi kemauan membayar pajak adalah

persepsi yang baik atas efektivitas sistem perpajakan. Maksud dari persepsi yang

baik atas efektivitas sistem perpajakan yaitu  penginterpretasian Wajib Pajak

terhadap sistem perpajakan di Indonesia sudah efektif dan mampu mencapai target

negara dalam mewujudkan efketivitas sistem perpajakan. Menurut penelitian Sri

Rizki Utami, dkk (2012), faktor persepsi atas efektivitas sistem perpajakan tidak

berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar pajak, sedangkan

menurut Sapti Wuri Handayani, dkk (2012) berpengaruh secara simultan terhadap

kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar pajak.

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi kemauan membayar pajak adalah

kualitas layanan. Pelayanan merupakan suatu proses bantuan kepada orang lain

dengan cara-cara tertentu yang memerlukan kepekaan dan hubungan interpersonal

agar tercipta kepuasan dan  keberhasilan (Boediono, 2003). Kualitas pelayanan

yang baik diharapkan mampu meningkatkan tingkat kemauan Wajib Pajak dalam

membayar pajak. kualitas layanan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

kemauan membayar pajak (Hardiningsih dan Yulianawati, 2011).

Akhirnya faktor selanjutnya yang mempengaruhi kemauan membayar

pajak adalah kesadaran wajib pajak. Menurut penelitian Popy Putri Violita (2015),

Siti  Munawaroh, Haris Wibisono, dan  Intan Immanuela (2014), serta Teddy

Permadi, Azwir Nasir, dan Yuneita Anisma (2013) kesadaran wajib pajak

mempengaruhi kemauan membayar pajak. Kesadaran merupakan suatu kerelaan
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untuk melakukan sesuatu terlebih melakukan kewajiban seseorang dalam

kehidupan bermasyarakat.   Kesadaran yang dimiliki oleh manusia kesadaran

dalam diri, akan diri sesama, masa silam, dan  kemungkinan masa depannya

(Poppy, 2015). Kesadaran wajib pajak yang terdiri dari kesadaran akan pajak yang

merupakan bentuk partisipasi untuk menunjang pembangunan negara, kesadaran

bahwa penundaan pembayaran pajak akan merugikan negara dan kesadaran

bahwa pajak yang ditetapkan dengan undang-undang bersifat memaksa dipercaya

meningkatkan kemauan wajib pajak untuk membayar pajaknya (Poppy, 2015).

Namun, kesadaran membayar pajak mempunyai pengaruh yang tidak signifikan

terhadap kemauan Wajib Pajak dalam membayar pajaknya menurut penelitian

Widayati dan Nurlis (2010).

Dari penjelasan di atas penulis mengambil judul tesis “Kemauan Membayar

Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi di Jakarta”.

1.2. Identifikasi Masalah

Dari penjelasan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas,

maka dapat dilihat bahwa masalah yang dihadapi adalah sebagai berikut:

1. Pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan

berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak;

2. Persepsi yang baik atas efektivitas sistem perpajakan berpengaruh

terhadap kemauan membayar pajak;

3. Kualitas layanan berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak;
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4. Kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kemauan membayar

pajak;

Dari latar belakang yang telah dijabarkan, terdapat juga adanaya

perbedaan hasil penelitian mengenai pengetahuan peraturan   pajak terhadap

kemauan Wajib Pajak untuk membayar pajak juga perbedaan hasil penelitian

persepsi yang baik atas efektivitas sistem  perpajakan terhadap kemauan Wajib

Pajak dalam membayar pajak.

Temuan dari penelitian terdahulu oleh Haryadi dan Bayu (2013) adalah

kesadaran wajib pajak orang pribadi tidak berpengaruh positif terhadap kemauan

membayar pajak. Untuk variabel lainnya yaitu pengetahuan dari wajib pajak,

persepsi yang baik tentang sistem perpajakan dan kualitas layanan berpengaruh

positif terhadap kemauan membayar pajak.

1.3. Pembatasan Masalah

Akibat dari   sulitnya meneliti seluruh variabel yang mempengaruhi

Kemauan membayar pajak dengan keterbatasan waktu penelitian, karena itu

penulis merasa perlu untuk melakukan pembatasan penelitian. Masalah penelitian

yang akan dibahas dalam penelitian ini terbatas pada hal-hal sebagai berikut:

1. Pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan

berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak;

2. Persepsi yang baik atas efektivitas sistem perpajakan berpengaruh

terhadap kemauan membayar pajak;

3. Kualitas layanan berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak;
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4. Kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kemauan membayar

pajak

1.4. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, maka masalah

penelitian yang akan dibahas, yaitu :

1. Apakah pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan

berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak?

2. Apakah persepsi yang baik atas efektivitas sistem perpajakan

berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak?

3. Apakah kualitas layanan berpengaruh terhadap kemauan membayar

pajak?

4. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kemauan

membayar pajak?

1.5. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

a. Untuk menguji pengaruh pengetahuan tentang peraturan

perpajakan pajak terhadap kemauan membayar pajak;

b. Untuk menguji pengaruh persepsi yang baik atas efektivitas sistem

perpajakan terhadap kemauan membayar pajak;

c. Untuk menguji pengaruh kualitas layanan terhadap kemauan

membayar pajak;
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d. Untuk menguji pengaruh kesadaran membayar pajak terhadap

kemauan membayar pajak.

2. Manfaat

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kegunaan kepada seluruh

pihak, antara lain untuk:

a. Penulis untuk dapat membandingkan teori-teori yang telah didapat

dan penelitian sebelumnya;

b.  Untuk Akademisi, dengan mengungkapkan pengaruh pengetahuan

tentang peraturan perpajakan, persepsi yang baik atas efektivitas

sistem perpajakan, kualitas layanan, kesadaran wajib pajak

berpengatuh terhadap kemauan membayar pajak wajib pajak orang

pribadi di Indonesia;

c. Praktisi, yaitu DJP untuk membantu peningkatan kualitas layanan,

peraturan perpajakan, dan kesadaran wajib pajak agar ada peningkatan

pendapatan pajak di masa yang akan datang;
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